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HALAMAN RINGKASAN

ANALISIS KONDISI  PRE-DEVELOPENT DAN  POST-DEVELOPMENT
PENERAPAN SISTEM RAINWATER HAVERSTING PADA KAWASAN
PERUMAHAN GRIYA ARISMA AZHAR I

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 04 Agustus 2022

Fadli Fathullah ; Dibimbing oleh Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xxii + 114 halaman, 50 gambar, 52 tabel, 18 lampiran

Insiden banjir cukup sering terjadi di provinsi Sumatera Selatan khusus nya di wilayah
metropolitan kota Palembang setiap tahunnya. Penyebab sering terjadinya permasalahan
banjir adalah perubahan fungsi lahan dari lahan basah yang berupa rawa menjadi lahan
kering, hal ini terjadi karena rawa ditimbun untuk kawasan perumahan, pertokoan dan
lain-lain. Pada kajian ini akan dilakukan studi yaitu menganalisis besarnya limpasan
(runoff) pada kondisi pre-development, post-development dan post-development dengan
penerapan konsep PAH atau rainwater haversting pada kawasan Perumahan Griya
Arisma Azhar 11. Dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder. Data
yang dikumpulkan yaitu data curah hujan harian maksimum yang didapatkan dari
Stasiun BMKG Kenten, data topografi yang meliputi elevasi atau ketinggian dari lokasi
perumahan dan data perumahan Griya Arisma Azhar 11 yang memeliputi data luas lahan
perumahan. Selanjutnya data data tersebut akan digunakan untuk melakukan simulasi
dengan menggunakan program SWMM. Dari program SWMM tersebut didapatkan
hasil simulasi berupa nilai limpasan (runoff) pada kondisi pre development, post
development, dan dengan menggunakan rainwater haversting.

Kata kunci : Curah Hujan, Pre Development, Post Development, Rainwater Haversting.
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SUMMARY

ANALYSIS THE CONDITION OF PRE-DEVELOPENT AND POST-
DEVELOPMENT WITH APPLICATION OF RAINWATER HAVERSTING
SYSTEM IN THE HOUSING AREA OF GRIYA ARISMA AZHAR II
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Flood incidents are quite common in the province of South Sumatra, especially in the
metropolitan area of the city of Palembang every year. The cause of frequent flooding
problems is the change in land function from wetlands in the form of swamps to dry
land, this happens because the swamps are stockpiled for residential areas, shops and
others. In this study, a study will be conducted to analyze the amount of runoff in pre-
development, post-development and post-development conditions with the application
of the PAH concept or rainwater haversting in the Griya Arisma Azhar 11 housing area.
In this study using secondary data collection. The data collected are the maximum daily
rainfall data obtained from the Kenten BMKG Station, topographic data which includes
the elevation or height of the housing location and Griya Arisma Azhar Il housing data
which includes data on residential land area. Furthermore, these data will be used to
perform simulations using the SWMM program. From the SWMM program, simulation
results are obtained in the form of runoff values under conditions of pre development,
post development, and using rainwater haversting.

Keywords : rainfall, Pre Development, Post Development, Rainwater Haversting.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Insiden banjir cukup sering terjadi di provinsi Sumatera Selatan khusus nya di
wilayah metropolitan kota Palembang setiap tahunnya. Penyebab sering terjadinya
permasalahan banjir adalah perubahan fungsi lahan dari lahan basah yang berupa
rawa menjadi lahan kering, hal ini terjadi karena rawa ditimbun untuk kawasan
perumahan, pertokoan dan lain-lain (Arsyad, 1989). Lahan basah atau rawa adalah
daerah rendah yang tergenang air. Umumnya daerah rawa selalu berada di ketinggian
rendah dan setara dengan permukaan air laut. Luas rawa di kota Palembang pada
tahun 2002 adalah sebesar 11.754,4 hektar atau mencakup 32,22% dari total luas
kota Palembang. Dari total luas rawa tersebut terdapat 48,42 % yang digunakan
untuk sektor perkotaan dan sisanya untuk lahan koservasi (Eddy Harsono, 2011).
Menurut BPS Sumatera Selatan, total penduduk kota Palembang pada tahun 2020
sebanyak 1.696.244 jiwa. Jumlah penduduk yang meningkat tersebut akan
berdampak pada penggunaan lahan basah yang lebih banyak dan konsentrasi
persebaran penduduk akan lebih banyak menyebar ke luar batas kota Palembang
salah satunya adalah wilayah kabupaten Banyuasin.

Saat ini terdapat pengembangan suatu kawasan pemukiman/ real estate yaitu
Perumahan Griya Arisma Azhar 1l yang terletak di Kecamatan Talang Kelapa,
Banyuasin yang berdekatan dengan wilayah Palembang. Pengembangan kawasan
tersebut dilakukan dengan cara penimbunan lahan dikarenakan sebelumnya pada area
tersebut adalah lahan kosong yang berupa rawa. Hal ini berdampak terhadap
perbedaan kondisi hidrologi pada kawasan tersebut. Perbedaan kondisi ini terdapat
pada volume air hujan limpasan (runoff) dan tingkat serapan air hujan yang terjadi
pada sebelum pengembangan kawasan atau pre-development dan sesudah
pengembangan kawasan atau post-development.

Pengembangan kawasan dapat juga diartikan sebagai perubahan tata guna
lahan. Kedua kondisi tersebut memiliki perbedaan dalam proses penyerapan air
hujan. Kondisi pre-development memiliki tingkat penyerapan air hujan lebih banyak
daripada kondisi post-development. Dengan sedikitnya penyerapan air hujan pada

kondisi post-development , maka akan terjadi permasalahan yaitu genangan dan
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menimbulkan potensi terjadinya banjir. Hal ini juga didukung tingkat curah hujan
yang tinggi di Indonesia yaitu 2000 mm per tahun hingga 4000 mm per tahunnya
(Indriyanto, 2006). Tingkat hujan dapat dimaksimalkan dengan penerapan
pemanenan air dari hujan (PAH) atau rainwater haversting (RWH). Sistem RWH
dapat mengurangi dampak kurang terserapnya air hujan sekaligus mencegah
terjadinya banjir pada kawasan pemukiman.

Penerapan sistem rainwater haversting (RWH) sangat potensial diterapkan
mengingat rata-rata curah hujan di wilayah Palembang dan sekitarnya termasuk
tinggi, dengan nilai rata-rata 2.600 mm/tahun dan cenderung ter distribusi cukup
merata sepanjang tahun. Sementara persentase hujan harian rata-rata sebesar 48% per
tahun (BMKG, 2015). Konsep penerapan rainwater haversting (RWH) atau
Pemanenan Air dari Hujan (PAH) vyaitu mengumpulkan, menyimpan dan
memanfaatkan curah hujan (1.C. Juliana, 2019). RWH secara umum mempunyai 5
elemen dasar yang terdiri dari wilayah tangkapan hujan (catchment area), sistem
pengangkut air dari hujan yaitu dari komponen pipa dan talang (conveyance system),
tempat penampungan air dari hujan (cistern), penyaluran pompa, keran maupun filer.
Seiring berkembangnya zaman, konsep RWH diterapkan sebagai alternatif untuk
kebutuhan air pada rumah tangga. Proses memanfaatkan air dari hujan yaitu dari
banyaknya hujan ditangkap dengan melalui catchment area, kemudian di salurkan
dalam suatu tempat penampungan, dan digunakan untuk kebutuhan (Juliana dkk.,
2018).

Pada kajian ini akan dilakukan studi yaitu menganalisis besarnya volume
limpasan (runoff) pada kondisi pre-development, post-development dan post-
development dengan penerapan konsep PAH atau rainwater haversting pada
kawasan Perumahan Griya Arisma Azhar Il. Di dalam studi ini akan menggunakan
program EPA SWMM 5.1 yaitu suatu software yang berfungsi untuk menganalisis
dan mengaplikasikan perencanaan dan simulasi limpasan, sistem drainase di wilayah
tertentu. Fungsi software pada penelitian ini adalah menentukan kondisi banyaknya

volume limpasan air hujan pada kawasan pre-development dan post-development.



1.2

1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis debit limpasan (runoff) pada kondisi pre development
kawasan Perumahan Griya Arisma Azhar I1.

2. Menganalisis debit limpasan (runoff) pada kondidi post development
pada kawasan Perumahan Griya Arisma Azhar 11.

3. Menganalisis debit limpasan (runoff) pada kondisi hidrologi post-
development dengan menggunakan konsep rainwater harvesting pada
kawasan Perumahan Griya Arisma Azhar II.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: :

1. Penelitian dilakukan di Perumahan Griya Arisma Azhar I1.

2. Menganalisis ketiga kondisi Perumahan Griya Arisma Azhar Il dengan
skenario curah hujan periode ulang 5 tahun dan 10 tahun untuk
mengetahui pengaruh besarnya debit limpasan (runoff) terhadap kondisi

pada perumahan tersebut.
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